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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu” 

(QS. Ali-Imron: 200) 

 

“terimalah alasan yang benar, sekalipun dari pihak 

lawan” 

(Imam Al-Ghazali)  
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

As–salāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh 

زِ  ْٔ ٍْ شُسُ ََعُٕذُ ثبِللهِ يِ َٔ  ِْ ََسْتغَْفِسُ َٔ  ٍُُُّْ ََسْتعَِ َٔ دُُِ  ًَ ََحْ  ِ دَ لِِلَّّ ًْ ٌَّ انْحَ دِ اللهُ فَلَا إِ ْٓ ٌَ ٍْ بنَُِب، يَ ًَ ٍْ سٍَِّئبَتِ أعَْ يِ َٔ َْفسُُِبَ  أَ

دُ  َٓ أشَْ َٔ ٌْكَ نَُّ  حْدَُِ لاَ شَسِ َٔ َّ إلِاَّ اللهُ  ٌْ لاَ إنَِ دُ أَ َٓ أشَْ َٔ َْبدِيَ نَُّ.  ٍْ ٌضُْهِمْ فَلاَ  يَ َٔ داا عَجْدُُِ يُضِمَّ نَُّ  ًَّ ٌَّ يُحَ  أَ

ىَّ صَمِّ عَهَ  ُٓ نُُّ. انَهَّ ْٕ زَسُ َٔ. ٍِ ٌْ وِ اندِّ ْٕ ٌٍ إنِىَ ٌَ ىْ ثإِِحْسَب ُٓ ٍْ تجَِعَ يَ َٔ  ِّ صَحْجِ َٔ  ِّ عَهىَ آنِ َٔ دٍ  ًَّ  ى يُحَ

Alhamdulillāhirabbil’alamīn, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, kesempatan, dan kemudahan kepada penulis dalam 

menjalankan amanah yang menjadi tanggung jawab penulis. Shalawat serta salam 

selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga 

dan para sahabatnya, serta para pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman 

yang telah membawa pencerahan dalam kehidupan ini. 

Sebagaimana disusunnya penelitian ini merupakan salah satu tugas akhir 

dan suatu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu 

Agama Islam pada Universitas Islam Indonesia, maka penulis menyusun 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup dan 

Pencantuman Label Halal terhadap keputusan pembelian makanan cepat 

saji Mister Burger (studi pada mahasiswa FIAI UII angkatan 2013 dan 

2014)” 

 Penyusun berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat menyumbangkan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan. Namun, penyusun juga menyadari bahwa 

penelitian ini bukanlah tujuan akhir dari belajar karena belajar adalah sesuatu 

yang tidak terbatas. 
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pihak sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar. 
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Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Y., M.Ag selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia  

4. Bapak  H. Nur Kholis, S.Ag., M.Sh.Ec.selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan 

mengarahkan penulis, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. 

5. Semua dosen–dosen yang telah memberikan pendidikan dan membagikan 

ilmunya selama ini. 

6. Kedua orang tua yang selalu memberikan dorongan dan doa sehingga 

penulis  diberi kemudahan serta kelancaran dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 

7. Kakak–kakakku terima kasih atas perhatian dan do‟anya. 

8. Dhimas Panji, terima kasih atas waktu dan semangat serta do‟a yang 
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Zaki, Angga, Devi, Habibi, Dimas, Mulyadi, As‟ad) dan LEM FIAI UII 
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10. Keluarga aneh (Devi, Alip, Zulfa, Inda, Iffa, Kiki, brillyan, Ningsih, 
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pelajaran. 
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per satu. 

 

 Mudah–mudahan segala bentuk bantuan yang diberikan kepada penulis 

menjadi amal baik yang diterima dan mendapat pahala yang berlipat ganda di sisi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam penelitian ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa „Arab ke bahasa latin.  

 Penulisan transliterasi „Arab–Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1.    Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 ت
Ta T Te 

 sa‟ S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain„ ع
„ 

Koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 ل
Lam L El 

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda    Nama  Huruf Latin  Nama 
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 –––  َ –––  Fathah         a       a 

––––  َ ––  Kasrah         i       i 

–––  َ –––  Dammah        u       u 

 

Contoh: 

 Yadzhabu  ٌرْت  Kataba  كتت

 Dzukira  ذكس  su’ila  سئم

       

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda   Nama   Huruf Latin  Nama 

َ  ––ي  –––  Fathah dan ya  ai   a dan i 

َ  ––و –––  Fathah dan wawu au    a dan u 

Contoh: 

 haula  ْٕل  kaifa  كٍف

3.   Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda:  

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 

 Rijālun  رّجال

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 



xv 
 

 Mūsā   مىسي

c. Kasrah + huruf  ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti: 

 Mujībun  مجيب

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, 

seperti: 

 Qulūbuhum   قلىبهم

4.   Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup   

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ Marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” 

Contoh:    طلحة    Talhah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:   زٔضة انجُة      Raudah al–jannah 

5.   Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:  ز ثُّب –   Rabbana 
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 Na’ima   – َعى

6.   Penulisan Huruf Alif Lam 

a.  Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun qomariyah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al–, seperti: 

 Al–karīm al–kabīr   الكريم الكبير

 ’Al–rasūl al–nisa   الرّسىل النّساء

b.  Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti: 

 Al–Azīz al–hakīm   العزيز الحكيم

c.  Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

المحسنينيحبّ     Yuhib al–Muhsinīn 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu   أيست    syai’un  شئ

8.   Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata–kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh: 



xvii 
 

ٌّ الله نٕٓ خٍس انسّاشقً –Wa innallāha lahuwa khairu al  ٔا

Rāziqīn 

 Fa ‘aufū al–Kaila wa al– Mīzān          فأٔفٕا انكٍم ٔ انًٍصاٌ 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د الاّ زسٕل ًّ  Wamā Muhammadun illā  Rasūl   ٔيب يح

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata 

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti 

kata: al–Qur'an, hadis, ruh, dan kata–kata yang lain. Selama kata–kata tersebut 

tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


